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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Jenis – jenis jamur patogen pada kuku petani yang tampak rapuh di 

daerah Tegaldlimo, Banyuwangi adalah Candida albicans. 

 

5.2 Saran 

1. Untuk para petani setelah pulang dari sawah sebaiknya mencuci kaki 

sampai bersih, di keringkan agar kuku kaki tidak ditumbuhi oleh jamur. 

2. Memakai  sepatu boat saat bekerjadi sawah . 

3. Memakai bedak anti jamur seusai  dari sawah. 

4. Menggunakan pelembab tidak mengandung alkohol. 

5. Memotong kuku secara teratur. 

         6. Mengkonsumsi air yang cukup, Mengonsumsi makanan yang mengan 

dung   kalsium,  vitamin  A, C, protein, asam folat. 
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Lampiran 1.Sampel kuku A 

 

 

Lampiran 2. Hasil penanaman pada media SDA plat agar dan media miring sampel A   
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Lampiran 3.Sampel kuku B 

 

 

Lampiran 4. Hasil penanaman pada media SDA plat agar dan media miring sampel  B 
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Lampiran 5.Sampel kuku C 

 

 

 

 

Lampiran 6. Hasil penanaman pada media SDA plat agar dan media miring sampel  C 

    

 

 



 

 

Lampran  6. Hasil pemerik saan  dalam  serum Candida albicans 

 

 

 

 

 

 

 


